R BABII
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Persero pada BUMN

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara disingkat BUMN harus
tunduk pada ketentuan peraturan pemerintah dan Undang-undang Republik
Indonesia. PT Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan perusahaan perseroan
(PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 1 tahun
1995 Perseroan Terbatas dan Undang-undang Nomor 19 tahun 2003 tentang

BUMN.

Pada saat ini, Undang-undang Nomor 1 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan hukum dan
kebutuhan masyarakat maka PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang
menggantikan dengan Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas.

Perseroan terbatas yvang dimaksud dalam Undang-undang Nomor 40
tahun 2007 pasal 1 dan Undang-undang BUMN Nomor 19 tahun 2003 pasal
adalah perseroan yang berbentuk badan hukum yang merupakan persekutuan
modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan
modal dasar yang seluruhnya terbagi dalarn saham. Dalam perusahaan
perseroan, terdapat perseroan yang seluruh modalnya dimiliki oleh negara

dan tidak terbagi atas saham dan perseroan yang modalnya terbagi dalam
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Republik Indonesia. PT Kereta Api Indonesia termasuk jenis BUMN yang

modalnya secara keseluruhan dimiliki oleh negara.
. Laporan Keuangan

Maksud dari Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 66 ayat 3
yaitu laporan keuangan disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan dan
wajib diaudit. Selain itu, laporan keuangan diperiksa oleh kantor akuntan
publik yang ditunjuk oleh BPK untuk membuat laporan tahunan. Laporan
tahunan ini harus disampaikan paling lambat 6 bulan setelah tahun buku

Perseroan berakhir.
1. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2004:2), "Laporan keuangan pada dasarnya adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas

perusahaan tersebut.

Sementara itu, Mamduh dan Abdul Halim (2007:12), menyatakan
bahwa, "Laporan keuangan pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan-
kegiatan perusahaan antara lain kegiatan investasi, kegiatan pendanaan,
dan kegiatan operasional, sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi
perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
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kegiatan-kegiatan perusabaan dan mengevaluasi keberhasilan strategi
perusahaan serta mengkomunikasikannya dengan pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap aktivitas perusahaan.

. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2004:6), "Karakteristik atau sifat laporan
keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari kombinasi
antara fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip dan
kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting convention and

postulate) dan pendapat pribadi (personal judgement)".

. Pihak-pihak yang Menggunakan Laporan Keuangan

Selain sebagai alat pertanggungjawaban, informasi keuangan
diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Adapun,
pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan yang dilakukan

secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang
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g. Masyarakat.
4, Jenis-jenis Laporan Keuangan
a. Neraca (Balance Sheet)

Neraca adalah laporan tentang posisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu (Darsono dan Ashari, 2005:18), yang disusun
secara sistematis dan berisi mengenai aktiva, hutang serta modal

dari suatu perusahaan (Munawir, 2004:13).
Unsur-unsur dari Neraca adalah sebagai berikut:

1} Aktiva digolongkan atas:
a) Aktiva lancar (current asset)
b) Aktiva tidak lancar
c) Aktiva tetap tidak berwujud (intangible fixed asset)
d) Aktiva lain-lain (other assets)
e) Aktiva yang belum pasti (contingent assets)

2) Kewajiban (liabilities) dapat digolongkan menjadi -
a) Hutang atau kewajiban lancar (current liabilities)

b) Hutang atau kewajiban jangka panjang (longterm

liabilities)
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b. Laporan Laba-Rugi (Income Statement)

Darsono dan Ashari (2005:20) Laporan Laba-Rugi adalah laporan
yang menyajikan informasi mengenai pendapatan dan biaya untuk

periode tertentu.
Bentuk dari Laporan laba rugi yang biasa digunakan antara lain :
1)Bentuk langkah tunggal (single step form)
2) Bentuk langkah bertahap (multiple step form)
¢. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement)

Menurut Darsono dan Ashari (2005:25), "isi catatan ini adalah
penjelasan umum tentang perusahaan, kebijakan akuntansi yang
dianut, dan penjelasan tiap-tiap akun neraca dan laba rugi. Bilamana
penjelasan tiap akun neraca dan laba rugi masih perlu dirinci,

maka perlu dijabarkan dalam lampiran”.

Penjelasan umum tentang perusahaan memerinci tentang
nama perusahaan, bentuk badan hukum, nama dan jumlah
kepemilikan, nama anggota komisaris dan direksi, bidang usaha dan
lain-lain yang diperlukan. Pada kebijakan akuntansi
menjelaskan kapan periode akuntansinya, metode pencatatan, metode
pengakuan pendapatan, metode pengakuan aktiva tetap dan penyusutannya,

dan sebagainya. Sementara itu, penjelasan tiap-tiap akun dalam neraca

1 PR | JURES | 1 FRUSUFI T SUNpIP . g, P,
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C. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi secara umum dari

perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan sebagai jendela untuk

mengetahui isi rumah, tidak terlepas dari keterbatasan (Darsono dan Ashari,

2005:25).

Keterbatasan-keterbatasannya adalah sebagai berikut :

1.

2.

Penyajian dikelompokkan pada akun-akun yang material.

Laporan keuangan sering disajikan terlambat, sehingga informasinya
kadaluarsa. Keterlambatan tergantung pada ketertiban administrasinya,
jika sistemnya baik maka akan cepat tersaji apalagi dengan menggunakan

komputerisasi.

. Laporan keuangan menekankan pada harga historis (harga perolehan),

sehingga jika terjadi perubahan nilai perlu dilakukan penyesuaian.

. Penyajian laporan keuangan disajikan dengan bahasa teknis akuntansi,

sehingga bagi orang yang awam perlu belajar dulu, tetapi bagi pelaku

bisnis akan mudah karena menggunakan bahasa bisnis.

. Laporan keuangan mengikuti standar (SAK) yang mungkin terjadi

perubahan aturan setiap tahun. Sehingga Ikatan Akuntan Indonesia terus
melakukan penyempurnaan SAK untuk mencapai harmonisasi dengan

standar akuntansi internasional agar lebih berkualitas dan dapat
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D. Anlisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yvang telah dicapai oleh perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut
sehingga dapat diperoleh data yang akan mendukung keputusan yang akan

diambil.

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Hongren, Harrison dan Bamber (2002:p.107), menyatakan, "The use of
financial statement analysis is to predict the amount of expected return,

and asset the risk associated with those return".

Dari pengertian diatas, diterjemahkan menjadi analisis laporan
keuangan digunakan untuk memprediksikan jumlah pengembalian dan

untuk mengetahui resiko atas pengembaliam tersebut.

Brigham dan Gapenski (2000:p.47), mengatakan, "From an
investor's standpoint, predicting the future is what financial statement
analysis is all about, while from management's standpoint, financial

statement is usefull both as a way to anticipate future conditions and,
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Dari pengertian diatas, diterjemahkan bahwa dari sudut pandang
investor, analisa laporan keuangan adalah memprediksikan masa yang
akan datang. Sedangkan dari sudut pandang manajemen, laporan
keuangan berguna baik sebagai satu cara untuk mengantisipasi kondisi
di masa yang akan datang, dan yang lebih penting adalah sebagai titik
awal dari tindakan-tindakan yang mempengaruhi kejadian-kejadian di

masa yang akan datang.

Dapat disimpulkan bahwa analisis laporan kevangan merupakan
salah satu perangkat yang sangat berguna bagi investor dan manajemen

perusahaan untuk mengambil atau membuat suatu keputusan.
2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Munawir (2004:31) analisa laporan keuangan dilakukan untuk
mengetahui likuiditas, solvabilitas, rentabilitas serta stabilitas usaha.
Sehingga analisa tersebut akan menghasilkan jawaban yang
berhubungan dengan masalah posisi keuangan dan hasil-hasil yang

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
3. Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan

Terdapat dua metode analisis yang digunakan untuk menganalisa

Japoran keuangan (Munawir, 2004:3 6) yaitu :
a. Metode horizontal atau metode analisis dinamis

Yaitu analisis dengan mengadakan pembandingan neraca dan laporan
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b. Metode vertikal atau metode analisis statis

Yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu
periode saja, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau
hasil operasi pada saat itu saja. Menurut Munawir (2004:36) terdapat
8 teknik analisis yang dapat digunakan dalam analisis laporan

keuangan, antara lain :

o

. Analisis perbandingan laporan keuangan (comparative financial

statement analysis)

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan

(trend ratio)

3. Laporan dengan prosentase per komponen (common size

statement or common Size percentages or component percentages)
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja
5. Analisis sumber dan penggunaan kas (cashflow statement analysis)
6. Analisis ratio (rafio analysis)
7. Analisis perubahan labs kotor (gross profit analysis)
8. Analisa titik impas (break event analysis)

E. Analisis Rasio Keuangan

Analisa rasio merupakan alat analisa untuk menjelaskan dan

'l o 4 @ f* = I
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perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. Khusus untuk
BUMN standar rasio keuangan sesuai dengan surat Keputusan Menteri
BUMN UU No.100 tahun 2002 tanggal 4 juni 2002 untuk menilai
tingkat kesehatan perusahaan BUMN khusus aspek keuangan yang dihitung

berdasarkan rasio keuangan.
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Khan dan Jain yang diterjemahkan oleh Sinaga (2002:42), mengatakan
"Analisis rasio adalah sebuah alat yang digunakan secara luas untuk analisis
keuangan. Analisis rasio diartikan sebuah penggunaan rasio-rasio secara
sistematis guna meginterpretasikan laporan keuangan sehingga kekuatan
maupun kelemahan sebuah perusahaan sebagaimana juga dengan kinerja

performanya dan kondisi keuangan saat ini dapat diketahui”.

Tujuan dari perhitungan analisis laporan keuangan menurut Sawir (2005:51)
adalah, "Untuk memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan dengan menghubungkan unsur-unsur neraca dan laporan

laba rugi"”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis
rasio keuangan digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur neraca dan

laporan laba rugi untuk memberikan gambaran mengenai kinerja performa dan
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2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Menurut Syafri (2009), analisis rasioc mempunyai keunggulan

antara lain ;

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi

vang disajikan laporan Keuangan yang sangat rinci.
¢. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model

pengambilan keputusan dan model prediksi Z-score.
€. Menstandarisir size perusahaan.

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan
lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik

atau fime series.

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di

* masa yang akan datang.
. Analisis Kinerja Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
1. Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002

Dalam keputusan ini, Badan Usaha Milik Negara yang
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sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
1998 dan Perusahaan Umum (Perum) sebagaimana dimaksud dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN
non jasa keuangan yang bergerak dibidang dan non dan BUMN jasa
keuangan yang bergerak dalam bidang usaha perbankan, asuransi,

jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Sesuai dengan keputusan ini, penilaian tingkat kesehatan BUMN
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan
terhadap perhitungan keuangan tahunan perusahaan yang bersangkutan
dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa Pengecualian" atau
klasifikasi "Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan. Tingkat kesehatan

BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja perusahaan

untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :

a. Aspek Keuangan

Penilaian aspek keuangan sesuai Keputusan Menteri BUMN Nomor

KEP-100/MBU/2002, mempunyai bobot 50% dari indikator 100%
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Tabel 2.1.
Indikator dan Bobot Aspek Keuangan
Indikator Bobot

1 | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15
2 | Imbalan investasi (ROI) 10
3 | Rasio kas 3
4 | Rasio lancar 4
5 | Collection periods (DSO) 4
6 | Perputaran persediaan 4
7 | Perputaran total asset 4
8 | Rasio modal sendiri terhadap total asset 6

Total bobot 50

1) Return on Equity (ROE)

Darsono dan Ashari (2005:79) ROE merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengembalian yang
diberikan oleh perusahaan, Jumingan (2006:245) dan untuk
mengetahui kemampuan menghasilkan laba bersih melalui

penggunaan modal sendiri”. Rumus yang digunakan:

Laba ( Rugi )Setelah Pajak
= pod 0,
ROE Modal Sendiri 100%

Setelah dihitung ROE maka diberikan skor berdasarkan
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Tabel 2.2
Skor Penilaian ROE

ROE (%) Skor
15 < ROE 15
I3 < ROE= I5 13,5
11 < ROE< 13 12
9 <ROE< 11 10,5
7.9 <ROE< 9 9
6,6 < ROE< 7,9 7.5
5,3 < ROE< 6,6 6
4 < ROEX 53 5
2,5 < ROE< 4 4
I <ROEZ 2,5 3
0 <ROE< 1 1,5
ROE < 0 1

2) Return on Investment

ROI adalah laba sebelum bunga dan pajak dan digunakan sebagai dasar
perhitungan (denominator) yang terdiri atas aktiva operasi, (Garrison,
Norren dan Bewer, 2007:261) dan menunjukkan efektivitas

manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2009:201),

adapun rumaus :

EBIT + Penyusutan

~ 0
Jumlah Aktiva Usaha x 100%

ROI

Setelah dihitung hasil ROI maka diberi skor yang diatur oleh SK

.
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Tabel 2.3
Skor penilaian ROI

ROI (%) Skor
18 < ROI - 10
15 < ROIL18 9
13 <ROI<L IS 8
12 < ROI<13 7
10,5 < ROI< 12 6
9 < ROIL< 10,5 5
7 < ROIL 9 4
5 <ROI< 7 3,5
3 <ROILS 3
[ < ROIZ 3 2,5
0 < ROI<L ] 2
ROI< 0 0

3) Cash Ratio (Perputaran Kas)

Mengacu pada pendapat Agnes (2001:104), "Cash ratio
merupakan merupakan indikator kemampuan perusahaan
untuk melunasi kewajiban lancar dengan kas dan setara kas".
Menurut Munawir (2004:104), "Perputaran kas merupakan hasil
dari kas ditambah efek dibagi hutang lancar”. Rumus yang

digunakan:

Kas + Bank + Surat Berharga jangka pendek

o x 1009
Cash Ratio Current Liabilities &

Setelah dihitung hasil rasio kas maka diberi skor yang diatur
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Tabel 2.4.

Skor penilaian Cash Ratio
Cash Ratio = x (%) Skor
x >335 3
25<x <35 2,5
I5<x <25 2
105 x <15 1,5

5x <10 1
0<x <5 0

Current Ratio (Rasio Lancar)

Gitman (2006:58), berpendapat, measures the firms's ability
to meet it's short term obligations", yang artinya mengukur
kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran

kewajiban jangka pendek.

Sementara itu, Munawir (2004:72), mengatakan, "Current ratio
menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek
atau menunjukkan sampai sejauh mana perusahaan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva

lancarnya”. Rumus dipakai:

C t t
Current Ratio = nrren ,AS_S?_ x 100 %
Current Liabilities

Setelah dihitung hasil rasio lancar maka diberi skor yang
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Tabel 2.5
Skor Penilaian Current Ratio
Current Ratio = x (%) Skor
x> 125 3
110< x < 125 2,5
100< x < 110 2
95 < x < 100 1,5
0W<x <95 |
[x <90 0

Rumus yang dipakai:

DSO =

(allowance for bad debts) berarti

Total Piutang Usaha

100/MBU/2002 yaitu :

Total Pendapatan Usaha

5) Collection Periods (CP) atau Day Sales Outstanding (DSO)

Semakin besar day's receivable suatu perusahaan semakin
besar pula resiko kemungkinan tidak tertagih piutang dan jika
perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan

kerugian yang akan timbul karena tidak tertagihnya piutang

perusahaan telah

memperhitungkan labanya terlalu besar (Munawir, 2004:76).

% 365 hari

Setelah dihitung hasil jangka waktu penagihan maka

diberi skor yang diatur oleh SK Menteri BUMN Nomor KEP-
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Tabel 2.6
Skor Penilaian Collection Periods (CP)

CP = x (hari) Skor
X< 60 4
60 < x< 90 3,5
90 < x< 120 3
120 < x< 150 2,5
150 < x< 130 2
180 < x< 210 [,6
210 < x < 240 1,2
240 < x< 270 0,3
270 < x< 300 0,4
300 < x 0

6) Inventory Turn Over (ITO) atau Perputaran Persediaan (PP)

Darsono dan Ashari (2005:60), berpendapat, "ITO berguna
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola
persediaan, dalam arti berapa kali persediaan yang ada akan diubah
menjadi penjualan schingga semakin tinggi rasio maka
semakin cepat persediaan diubah menjadi penjualan”. Menurut
Kasmir (2009:180), "ITO digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) berputar dalam

suatu periode”. Rumus yang digunakan:

Total Persediaan

[ = % 365 hari
Perputaran Persediaan Total Pendapatan Usaha 365 hari

Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan

s B 3 0w
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persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku
cadang. Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha

dalam tahun buku yang bersangkutan.

Setelah dihitung hasil rasio perputaran persediaan maka
diberi skor yang diatur oleh SK Menteri BUMN Nomor

KEP100/MBU/2002 scbagai berikut :

Tabel 2.7
Skor Penilaian Perputaran Persediaan
PP = x (hari) Skor
x< 60 4
60 <x<90 3,5
90 <x <120 3
120<x < 150 2,5
150 <x <180 2
180 <x <210 1,6
210 <x <240 1,2
240 <x <270 0,8
270 <x <300 0,4
300> x 0

7) Total Asset turn Over (TATO)/Perputaran Total Asset

Rasio ini menunjukkan berapa kali dana yang ditanamkan
dalam total aktiva berputar dalam satu periode (Jumingan,

2006:228), dan untuk mengukur kemampuan manajemen

K Y Y T
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2001:32). Rumus yang dipakai:

Total Pendapatan
Capital Employed

TATO = X 100 %

Setelah dihitung hasil rasio perputaran total asset maka diberi
skor yang diatur oleh SK Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002 sebagai berikut :

Tabel 2.8
Skor Penilaian Perputaran Total Aset

TATO =x (%) Skor
120 < x 4
105 <x <120 3,5
90 <x <105 3
75<x<90 2,5
60<x<75 2
40 <x <60 1,5
20<x <40 1
x<20 0,5

8) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Jumingan (2006:243), menyataka rasio ini digunakan
untuk mengukur kecukupan modal guna menutupi
kemungkinan kegagalan, Munawir (2004:82), sehingga

semakin tinggi rasio ini berarti semakin kecil jumlah modal

A% it il i L2 sn nlitlevn mamsnnthaan
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Total Modal Sendiri
Ratio Modal dengan Total Aktiva = orar moca -en ik x 100%
Total Aktiva

Setelah dihitung hasil rasio perputaran total aktiva maka diberi
skor yang diatur oleh SK Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002 sebagai berikut:

Tabel 2.9
Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset

TMS thd TA (%) =x Skor
x<0 0
0<x<10 2
10<x<20 3
20< x<30 4
30<x <40 6
40 <x <50 5,5
50<x<60 5
60<x<70 4,5
70 <x <80 4,25
80<x< 90 4
90 <x < 100 35

b. Aspek Operasional

Penilajan aspek operasional memiliki bobot 35% dari
indikator 100% yang ditetapkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-100/MBU/2002. Indikator yang dinilai meliputi

unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
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Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk
penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya minimal 2 (dua)
indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila
dipandang perlu indikator-indikator yang digunakan untuk
penilaian dari suatu tahun ke tahun berikutnya dapat berubah.

Indikator yang wajib dinilai dan masing-masing bobotnya yaitu:

Tabel 2.10
Indikator dan Bobot Aspek Operasional

No | Indikator Bobot |
1 | Peristiwa Luar Biasa Hebat 5
.T Rata-rata kelambatan KA
a. Penumpang
- Berangkat 1,25
- Datang 1,25
b. Barang
- Berangkat 1,25
- Datang 1,25
Satnan angkutan per pegawai 10
4 | Satuan angkutan per km jalan KA 10
Keluhan Masyarakat/Penumpang 5
B Total Lss

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara
kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya sebagai

berikut :
1) Baik sekali (BS): skor = 100% x Bobot indikator bersangkutan

2) Baik (B): skor = 80% x Bobot indikator bersangkutan
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4)

,w:

32

Cukup (C): skor = 50% x Bobot indikator bersangkutan

Kurang (K): skor = 20% x Bobot indiicator bersangkutan.

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum

ada

1)

2)

3

4)

lah sebagai berikut :

Baik Sekali: sekurang-kurangnya mencapai standar normal
atau diatas normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu
dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan

sebagainya).

Baik: mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar
normal namun telah menunjukkan perbaikan dari segi
kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) maupun

kualitas (waktu, mutu dan sebagainya).

Cukup : masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi
kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) namun kuantitas
(produktivitas, rendemen dan scbagainya) dan mengalami

perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

Kurang : tidak tumbuh dan cukup jauh dari normal.

Mekanisme penilaian aspek operasional adalah :

e Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot:

Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian

setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS pada pengesahan

- a - a - A TR A TS Tl n e o



33

perusahaan.

Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS,
komisaris/dewan pengawas wajib menyampaikan usulan
tentang indikator aspek operasional yang digunakan
untuk penilaian tahun buku yang bersangkutan dan besar
bobot masing-masing indikator tersebut kepada Pemegang

Saham.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot
tersebut, komisaris/dewan pengawas wajib memberikan
justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek
operasional yang diusulkan untuk digunakan dan dasar

pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP sesuai SK Menteri BUMN No.
KEP - 101/MBU/2002, RUPS sekaligus menetapkan indikator
operasional yang digunakan untuk tahun yang bersangkutan dan
masing-masing bobot dengan antara lain mempertimbangkan

usul komisaris/dewan pengawas.

Mekanisme penetapan nilai

Sebelum diselenggarakan RUPS pengesahan laporan keuangan
tahunan yang diaudit, komisaris/dewan pengawas wajib

menyampaikan kepada pemegang saham penilaian kinerja

.
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dan bobot yang telah ditetapkan.

Dalam menyampaikan usulan penilaian tersebut komisaris/
dewan pengawas diharuskan memberi justifikasi atas penilaian

masing-masing indikator aspek operasional yang digunakan.

RUPS pengesahan laporan keuangan menetapkan penilaian
terhadap aspek operasional yang antara lain memperhatikan

usulan komisaris/dewan pengawas.

Aspek Administrasi

Penilaian aspek administrasi yang mempunyai bobot 15% dari
indikator 100% yang ditetapkan SK Menteri BUMN Nomor
100/MBU/2002. Dalam penilaian aspek administrasi,

indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah :

Tabe] 2.11
Indikator dan Bobot Aspek Administrasi
No | Indikator Bobot
1 | Laporan PerhitunganTahunan 3
2 | Rancangan RKAP 3
3 | Laporan periodik 3
4 | Kinerja PUKK 6
TOTAL 15

Metode penilaian:
1) Laporan Perhitungan Tahunan

Standar waktu penyampaian tahunan yang telah diaudit oleh

] a _ [ R B3 PE TV~ T nan DVArwnsvrno ¥ anarnnan Aan
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Pembangunan harus sudah diterima oleh pemegang
saham paling lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup
buku tahun yang bersangkutan.

Tabel 2.12

Penilaian Waktu Penyampaian Laporan Audit
No | Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor

1 Sampai dengan akhir bulan keempat sejak

tahun buku perhitungan ditutup 3

2 Sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun
buku perhitungan tahunan ditutup

Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun
3 | buku perhitungan tahunan 0
ditutup

2) Rancangan RKAP (Rancangan Kerja dan Anggaran

Perusahaan)

a) RKAP adalah penjabaran tahunan dari Rencana Jangka
Panjang (RJP) BUMN. RKAPUKK adalah Rencana Kerja

dan Anggaran PUKK tahunan.

b) Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 PP Nol2 tahun 1998 dan
pasal 27 PP No 13 tahun 1998, RUPS dalam pengesahan
rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari

sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

c¢) RUPS melimpahkan kewenangan pengesahan RKAP

dan RKA PUKK dimaksud kepada komisaris selama 2
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d) RKAP yang dimaksud dalam KEP-101/MBU/2002 Menteri

BUMN yaitu

e Rencana kerja perusahaan. Memuat penjelasan
dan rincian tentang : Misi perusahaan, sasaran usaha,

strategi usaha, kebijakan dan program kegiatan.

e Anggaran perusahaan. Semua anggaran yang ada

didalam perusahaan.

e Proyeksi keuangan pokok perusahaan. Terdiri dari:
Proyeksi neraca, proyeksi laba/rugi, proyeksi arus kas,

somber dan penggunaan data.

e Proyeksi keuangan pokok anak perusahaan, terdiri
dari: Proyeksi neraca dan proyeksi laba/rugi. Hal-hal

lain yang memerlukan Keputusan Rapat Umum.

e Hal-hal lain yang memerlukan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Sahara (RUPS). Hal-hal lain yang
dimaksud yaitu : penghapusan piutang, penghapusan
persediaan, penghapusan aktiva tetap, penghapusan
aktiva tetap lainnya, penarikan kredit, pengangunan
aset, pemberian pinjaman, kerjasama jangka
menengah/panjang dengan pihak ketiga, perubahan

modal, penunjukan direksi dan komisaris anak

. = L T [ DU S P [P
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pembagian tugas direksi.

Tabel 2.13
Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampai
dengan memasuki tahun anggaran yang | Skor

bersangkutan
2 bulan atau lebih cepat 3
Kurang dari 2 bulan 0

c. Laporan Periodik
1) Waktu penyampaian laporan

Laporan periodik triwulan hares diterima oleh
komisaris/dewan pengawas dan pemegang saham

paling lambat I (satu) bulan setelah berakhimya periode

laporan.

Tabel 2.14
Daftar Penilaian Penyampaian Laporan Periodik

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
Lebih kecil atau sama dengan 0 hari 3
0 <x <30hari 2
0 <x < 60hari 1
< 60 hari 0

d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

Dalam kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

indikator yang dinilai yaitu tingkat efektivitas penyaluran

4 Lmy #ag®, . T 0 3. -
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Skor indicator kinerja PUKK sesuai dengan Keputusan

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2.15
Tingkat Penyerapan PUKK
Indikator Bobot
Efektivitas Penyaluran Dana 3
2. Tingkat Kolektibilitas 3
Pengembalian Pinjaman
Jumlah 6

1) Efektivitas Penyaluran Dana

. Jumlah dana yang disalurkan
Efektivitas Penyaluran Dana = —100%
Jumlah dana yang tersedia

Daftar skor sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor

KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 sebagai berikut:

Tabel 2.16
Tingkat Penyerapan PUKK
Penyerapan (%) | >90 | 85sd 90 | 80sd 85 | <80
Skor 3 2 1 0

2) Tingkat Kolektibilitas Pengembalian Pinjaman
Dalam memberikan pinjaman terkadang tidak semua
pinjaman dapat dikembalikan oleh mitra usaha PT. Kereta
Api Indonesia (Persero). Oleh karena itu dalam aspek
administrasi terdapat komponen untuk menghitung tingkat

kolektibilitas pinjaman yang dapat ditagih oleh Perseroan.
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EP236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 pasal 24, kualitas

pinjaman dapat digolongkan sebagai berikut :

a) Lancar : pembayaran tepat waktu atau sebelum jatuh tempo.

b) Kurang lancar : keterlambatan pembayaran 1-180 hari setelah
jatuh tempo.

¢) Diragukan : Kketerlambatan pembayaran 180-360 hari
setelah jatuh tempo.

d) Macet : keterlambatan pembayaran lebih dari 360 hari

setelah jatuh tempo.

Untuk mendapatkan skor dari tingkat kolektibilitas pinjaman
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sesuai dengan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni

2002, dapat diketahui berdasarkan perhitungan berikut ini :

Rata — rata tertimbang kolektibilitas pinjaman

Rumus = jumlah pinjaman yang disalurkan

X 100%

Daftar skor sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.17
Tingkat Pengembalian Dana

Penyerapan % | >70 | 40s.d70 | 10s.d40 | <40
Skor 3 2 1 0
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G. Penilaian Tingkat Kesehatan PT. KAI

Penilaian tingkat kesehatan diatur dalam pasal 3 ayat 1

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 maka

tingkat kesechatan BUMN dapat digolongkan menjadi :
SEHAT, yang terdiri dari :

AAA apabila total (TS) > 95
AA apabila 80 < TS<95
A apabila 65 < TS <80

KURANG SEHAT, yang terdiri dari :

BBB apabila 50 < TS <65

BB apabila 40 < TS <350
B apabila 30 < TS <40
TIDAK SEHAT, yang terdiri dari:
CCC apabila20 < TS <30

CC apabila 10 < TS <20

M nnmalila TC ~ 1N



